BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yamgngintegrasikan
kecerdasan emosional, motivasi, dan minat dengaigemebangkan kemampuan
analisis hubungan matematis. Penelitian ini diteartuberdasarkan pada pretes
dan postes matematika siswa.

Siswa yang diambil untuk penelitian berasal dara diekolah yang
memiliki beberapa keserupaan kriteria. Dari masimaging sekolah diambil satu
kelas dari jenjang kelas yang sama. Satu untuls kedatrol dan satu untuk kelas
eksperimen.

Sampel dalam penelitian ini diambil secara non-oamd Pengambilan
sampel ini didasarkan pada pertimbangan kecilnyantias siswa di kedua
sekolah dan kecilnya kuantitas siswa di hampiapetelasnya.

Selanjutnya pada kedua kelas masing-masing dilerijehis tes: pretes
dan postes. Kelas kontrol tidak diberikan perlakuategrasi kecerdasan
emosional, motivasi, dan minat dengan mengembangkammpuan analisis
hubungan matematis, sementara kelas eksperimenapetkdn perlakuan. Oleh
karena itu desain penelitian yang digunakan addbdsain Pretes-Postes
Kelompok Statis The Satic Group Pretest-Postest Design). Desain penelitiannya

seperti berikut.



63

O X O
O X O
(Fraenkel dan Wallen, 1993:247)
Keterangan:
X1 = pembelajaran matematika tanpa melalui pearaétecerdasan

emosional, motivasi, dan minat (pembelajaran koswmal).
X2 = pembelajaran matematika melalui pemaduanréiasan emosional,
motivasi, dan minat (pembelajaran konvensionad)plu

O = pretes dan postes berupa tes materi SRe&samaan Linier Dua Peubah.

B. Hipotesis Statistik

Dalam penelitian ini digunakan data sampel. Oleheka yang akan
disimpulkan adalah keadaan populasi maka perlu jadainan keabsahan
kesimpulan keadaan sampel berlaku juga untuk kesanpkeadaan populasi.
Untuk itu dibutuhkan hipotesis statistik.

Karena data yang digunakan berasal dari sampela rhglotesis yang
diajukan adalah seperti berikut:

Ho @ =1,

Ha @ #7,

C. Tempat dan Sampel Penelitian
Penelitian dilakukan di dua sekolah: SMPK Bapti®n &VIPK BPPK.

Kedua sekolah terletak di Kotamadya Bandung dan ilkénkarakteristik yang
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lebih kurang setara. Hal ini dimaksudkan untuk nmeémalisir ancaman terhadap
validitas internal. Beberapa karakteristik yanghdil yaitu pengelola sekolah,
akreditasi sekolah, jumlah siswa, usia siswa, nilgian nasional, biaya
pendidikan, dan keyakinan religius. Rincian karagtd& sekolah dapat dilihat

pada Tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1
Karakteristik Sekolah
Karakteristik
No. Sekolah SMPK BPPK SMPK BAPTIS
1 | Pengelola Sekolah Yayasan BPPK - KPS Yayasan Pendidikan
Bandung Kristen Baptis
2 g‘gg‘f;ﬁ“ "A" (Amat Baik) "A" (Amat Baik)
3 | Jumlah Siswa Perempuan = Perempuan =
9 orang 11 orang
Kelas VII Laki-laki = Kelas VII Laki-laki =
16 orang 15 orang
Total = Total =
25 orang 26 orang
Perempuan = Perempuan =
9 orang 15 orang *
Laki-laki = Kelas Laki-laki =
il 18 orang Vi 18 orang
Total = Total =
27 orang 33 orang**
Perempuan = Perempuan =
15 orang 9 orang
Laki-laki = Laki-laki =
Kelas IX 22 orang Kelas IX | 10 orang
Total = Total =
37 orang 19 orang
4 | Usia Kelas VII 12 -15tahun | Kelas VIl 11 - 14 tahun
Kelas
Kelas VIII 13 - 15tahun | VI 12 - 15 tahun
Kelas IX 14 - 17 tahun Kelas I 13- 15 tahun
5 | Nilai Ujian
Nasional 75
Matematika Tahurn 6,2 '
Pelajaran 2009-
1010
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6 | Biaya Pendidikan| Uang Pembangunan = Uang Pembangunan =
1.000.000 - 1.400.000 rupiah | 1.500.000 - 2.000.000

rupiah
Uang sekolah/bulan = Uang sekolah/bulan =

150.000 - 190.000 rupiah 70.000 - 300.000 rupiah
Buddha, Islam, Katolik,
dan Kristen

7| Keyakinan religiug Islam, Katolik, dan Kristen

* =14 siswa penuh dan 1 siswa pendengar
** = 32 siswa penuh dan 1 siswa pendengar

Sampel untuk penelitian diambil dari satu kelasl\di SMPK Baptis
(kelas eksperimen) dan satu kelas VIII di SMPK BRR&as kontrol) pada tahun
pelajaran 2010-2011. Kedua sekolah berlokasi diakK@andung. Sampel yang
akan diambil untuk penelitian ini masing-masingustlas 8 dari SMPK BPPK
dan satu kelas 8 dari SMPK Baptis. Kelas dari SMBRPK dijadikan kelas

kontrol, sementara kelas dari SMPK Baptis dijadikalas eksperimen.

D. Bahan Ajar
Bahan ajar memuat hal-hal yang berkaitan dengarermghang akan
diajarkan. Proses konstruksi bahan ajar melewasigs-proses berikut.
1. Menyusun Bahan Ajar.
Bahan ajar yang disusun sebanyak lima buah. Bajanngmuat materi-
materi yang akan diajarkan. Rincian bahan ajar, B, 2, dan 5 selengkapnya
masing-masing dapat dilihat pada Lampiran 3.1-ap33.1-c, 3.1-d, dan 3.1-
e.
2. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
RPP yang dibuat sebanyak lima buah. Rincian RRfxglehpnya dapat dilihat
pada Lampiran 3.2-a, 3.2-b, 3.2-c, 3.2-d, dan 3.2-e

3. Membuat kisi-kisi instrumen.
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Kisi-kisi memuat hal-hal seperti aspek intelektdah bentuk soal, subpokok
bahasan, taraf kesukaran, jumlah soal, dan pesgefalah soal. Rincian
kisi-kisi instrumen selengkapnya dapat dilihat phdmpiran 3.3.

4. Membuat format penulisan instrumen tes.
Format memuat hal-hal seperti pokok bahasan dapogok bahasan, jenjang
pendidikan, jenjang kognitif, Tujuan Instruksiortéhusus (TIK), soal, taraf
kesukaran, bentuk soal. Rincian format instrumdengi&apnya dapat dilihat

pada Lampiran 3.4.

E. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan dua macam instrunendan non-tes.
1.Tes
Instrumen tes berisi lima butir soal Sistem Persaimanier Dua Peubah.
Masing-masing butir soal terkait dengan analisibumgan matematis. Tes
digunakan untuk mengukur kemampuan analisis hulrunggematis siswa SMP
kelas VIII.
Proses konstruksi instrumen tes melewati prosesepreebagai berikut.
1. Memilih materi pembelajaran yang akan diteskan.
2. Membuat instrumen tes.
Instrumen memuat Petunjuk Umum, bentuk soal, daryddaya butir soal.
Rincian instrumen selengkapnya dapat dilihat paatagiran 3.5.

3. Membuat penyelesaian butir-butir soal.
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Penyelesaian memuat langkah-langkah penyelesaiap &eitir soal. Rincian
penyelesaian butir-butir soal selengkapnya dapiattipada Lampiran 3.6.

4. Membuat kunci jawaban soal.

Kunci jawaban memuat jawaban setiap butir soakbepemberian skor pada
setiap tahap jawaban yang dilalui. Rincian kunevglban butir-butir soal
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3.7.

2. Nontes
Data nontes didapat dari angket dan lembar observas

(a) Angket

Angket yang dibuat ada tiga macam. Pertama, angaey berisikan
serangkaian pernyataan yang berkaitan dengan leszerdemosional. Kedua,
angket yang berisikan serangkaian pernyataan yarkpitan dengan motivasi.

Dan, ketiga, angket yang berisikan serangkaianypésan yang berkaitan dengan

minat. Angket ini akan dipakai untuk melihat integjr kecerdasan emosional,

motivasi, dan minat dalam kaitannya dengan kemampamalisis hubungan
matematis.
Proses konstruksi angket melewati proses-prosesyaeberikut.

1. Membuat indikator instrumen kecerdasan emosionda Ampat indikator.
Indikator pertama adalah “Mengukur kemampuan sisl@lm mengenali
emosi dirinya saat sedang beraktivitas matematikalikator kedua adalah
“Mengukur kemampuan siswa dalam mengendalikan erdosiya saat
sedang beraktivitas matematika. Indikator Kketigaalad “Mengukur

kemampuan siswa dalam mengenali emosi kawan-kawasagt sedang
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beraktivitas matematika.” Sementara indikator kestmgdalah “Mengukur
kemampuan siswa dalam menjalin relasi dengan k&aamannya saat
sedang beraktivitas matematika.” Banyaknya perayatpada keempat
indikator masing-masing 10 buah yang terdiri aitas Ipernyataan positif dan
lima pernyataan negatif.

Rincian selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 8riki.

Tabd 3.2
Indikator Instrumen K ecerdasan Emosional

Pernyataan

Positif Negatif | | 2@

Indikator

1. Mengukur kemampuan siswa dalam 5 5 10
mengenali emosi dirinya saat sedgng
beraktivitas matematika.

2. Mengukur kemampuan siswa dalam 5 5 10
mengendalikan emosi dirinya saat
sedang beraktivitas matematika.

3. Mengukur kemampuan siswa dalam 5 5 10
mengenali emosi kawan-kawannya
saat sedang beraktivitas matematika.

4. Mengukur kemampuan siswa dalam 5 5 10
menjalin relasi dengan kawan-
kawannya saat sedang beraktivitas
matematika.

Total 20 20 40

2. Membuat indikator instrumen motivasi. Ada tiga kator. Indikator pertama
adalah “Mengukur besarnya dorongan dalam diri sigmtak meraih prestasi
matematis.” Indikator kedua adalah “Mengukur begarorongan dalam diri
siswa untuk mendapatkan penghargaan atas kemammpadematisnya.”
Sementara indikator ketiga adalah “Mengukur besarnngsarnya dorongan

dalam diri siswa untuk mengekspresikan kemampuartemaisnya.”
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Banyaknya pernyataan pada ketiga indikator masiagimy 14 buah yang
terdiri atas tujuh pernyataan positif dan tujuhnyataan negatif.

Rincian selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 8cikix.

Tabel 3.3
Indikator Instrumen Motivasi
. Per nyataan
Indikator Positif Negatif Total
1. Mengukur besarnya dorongan 7 7 14

dalam diri_ siswa untuk meraih
prestasi matematis.

2. Mengukur besarnya dorongan 7 7 14
dalam diri siswa untuk
mendapatkan penghargaan atas
kemampuan matematisnya.

3. Mengukur besarnya dorongan 7 7 14
dalam diri siswa untuk
mengekspresikan kemampuan
matematisnya.

Total 21 21 42

3. Membuat indikator instrumen minat. Ada tiga inddmatindikator pertama
adalah  “Mengukur tingkat perhatian siswa terhadapelajgran
matematika.Ilndikator kedua adalah “Mengukur tinglespon perasaan siswa
terhadap pelajaran matematika. Sementara indikataya adalah “Mengukur
tingkat rasa ingin tahu siswa terhadap pengetamatematis. Banyaknya
pernyataan pada ketiga indikator masing-masing dah byang terdiri atas
tujuh pernyataan positif dan tujuh pernyataan negat

Rincian selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 8rikix.
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Tabel 3.4
Indikator Instrumen Minat
. Per nyataan
Indikator Positif Negatif Total
1. Mengukur tingkat perhatian siswa 7 7 14
terhadap pelajaran matematika.
2. Mengukur tingkat respon perasaan 7 7 14
siswa terhadap pelajaran
matematika.
3. Mengukur tingkat rasa ingin tahu 7 7 14
siswa terhadap pengetahuan
matematis.
Total 21 21 42

4. Menyusun angket kecerdasan emosional secara redaksuntuk indikator
pertama, pernyataan positif nomor 1 — 5, sedangkamyataan negatif nomor
6 — 10. Untuk indikator kedua, pernyataan posiifnor 11 — 15, sedangkan
pernyataan negatif nomor 16 — 20. Untuk indikatetiga, pernyataan positif
nomor 21 — 25, sedangkan pernyataan negatif norior 30. Sementara
untuk indikator keempat, pernyataan positif nomdr 3 35, sedangkan
pernyataan negatif nomor 36 — 40. Seluruh perngadalam angket ini dibuat
sendiri. Di samping pernyataan juga dibuat kolomajgan “D” dan “TD.”
Rincian angket selengkapnya dapat dilihat pada lirzm3.8.

5. Menyusun angket motivasi secara redaksional. Unihdikator pertama,
pernyataan positif nomor 1 — 7, sedangkan perngatagatif nomor 8 — 14.
Untuk indikator kedua, pernyataan positif nomor 4521, sedangkan
pernyataan negatif nomor 22 — 28. Sementara untakkator ketiga,
pernyataan positif nomor 29 — 35, sedangkan pemayabhegatif nomor 36 —

42. Seluruh pernyataan dalam angket ini dibuat igenB®i samping
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pernyataan juga dibuat kolom jawaban “D” dan “TCRincian angket
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3.9.

. Menyusun angket minat secara redaksional. Untukikamok pertama,
pernyataan positif nomor 1 — 7, sedangkan perngatagatif nomor 8 — 14.
Untuk indikator kedua, pernyataan positif nomor 4521, sedangkan
pernyataan negatif nomor 22 — 28. Sementara untakkator ketiga,
pernyataan positif nomor 29 — 35, sedangkan pesapahegatif nomor 36 —
42. Seluruh pernyataan dalam angket ini dibuat igenBi samping
pernyataan juga dibuat kolom jawaban “D” dan “TCRincian angket
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3.10.

. Menyusun angket kecerdasan emosional untuk suby&klas eksperimen.
Angket ini mirip dengan angket kecerdasan emosiamaluk uji coba.
Perbedaannya terletak pada kolom jawaban. Pada@amgkkolom jawaban
yang disediakan ada empat buah: “SS,” “S,” “TSghd'STS.” Rincian
angket selengkapnya dapat dilihat pada Lampirah. 3.1

. Menyusun angket motivasi untuk subyek di kelas ekspen. Angket ini
mirip dengan angket motivasi untuk uji coba. Pedagthya terletak pada
kolom jawaban. Pada angket ini kolom jawaban yaisgdiakan ada empat
buah: “SS,” “S,” “TS,” dan “STS.” Rincian angketlengkapnya dapat dilihat
pada Lampiran 3.12.

. Menyusun angket minat untuk subyek di kelas ekspari Angket ini mirip
dengan angket minat untuk uji coba. Perbedaannsiataie pada kolom

jawaban. Pada angket ini kolom jawaban yang dikadiaada empat buah:
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“SS,” “S,” “TS,” dan “STS.” Rincian angket selengksya dapat dilihat pada
Lampiran 3.13.
(b) Lembar Observasi
Lembar observasi berisi aspek-aspek pengamataradegsh aktivitas
pembelajaran (di kelas eksperimen) berlangsung. Pelaaspek yang diamati.
Pengamatan dilakukan terus menerus selama limaéwbelajaran.
Proses konstruksi lembar observasi melewati prpeeses berikut.
1. Membuat aspek-aspek yang akan diamati;
2. Membuat kategori kualitas aspek pengamatan;
3. Membuat batasan skor untuk setiap kategori.

Selengkapnya, format lembar observasi dapat diihda Lampiran 3.14.

F. Proses Pengembangan Kemampuan Analisis Hubungan M atematis
Di bab Il, pengembangan kemampuan analisis hubungaematis telah
diuraikan. Namun demikian proses pengembanganmya gheraikan lebih lanjut

(sisi praksis). Proses ini dilakukan baik di kedgsperimen maupun kelas kontrol.

Proses pengembangan melalui langkah-langkah:

1. Menyusun segala hal yang berkaitan dengan pemtmatajaateri SPLDV,
seperti bahan ajar, RPP, kisi-kisi, dan format pesan materi, sebelum
pembelajaran matematika berlangsung.

2. Mempersiapkan kondisi pembelajaran siswa.

Hal yang dapat dilakukan guru ketika awal memagekas seperti memberi

waktu kepada siswa untuk membereskan semua pedpagkbelajar yang
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telah digunakan pada waktu pembelajaran sebelurdagameminta mereka
agar mempersiapkan perlengkapan untuk pembelajeaamatika.
. Mengulang materi pelajaran prasyarat bagi kemampuoalisis hubungan.

Kemampuan analisis hubungan matematis membutuhkgmmish
pengetahuan matematika awal. Tanpa kemampuan asibwa tidak akan
mampu menyelesaikan masalah matematis yang berldgtegan kemampuan
analisis hubungan matematis. Pengetahuan awal btgrsenisalnya
kemampuan mengoperasikan bentuk-bentuk aljabartoGanasalah tersebut
dapat dilihat pada soal berikut.

1. Tentukanlah hasil pengurangan 4x + 3y dari 2y.+

2. Tentukanlah hasil dari penjumlahan 3x - 5y dar 3.

3. Tentukanlah hasil dari perkalian x + 2y dan%y+

4. Tentukanlah hasil pembagian x + y dari 2x + 2y.

Materi operasi aljabar telah diajarkan di kelas.Wlamun karena
materi ini merupakan fondasi yang sangat vital, angkiru sangat perlu
melihat kembali dan mengulangnya.

. Mengajarkan metode Eliminasi.

Metode ini diajarkan dengan tujuan menjadikanny@agai pintu masuk bagi
penyelesaian masalah analisis hubungan. Contolilyarikan soal SPLDV
berikut.

Perhatikanlah SPLDV di bawah ini.

2x + y =17

X +3y =6
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Tentukanlah nilai dari x dan y.

Dari hasil penghitungan dengan menggunakan metdioheinasi,
diperoleh nilai x dan y masing-masing 3 dan 1. I8btgilai x dan y diperoleh,
pertanyaan dilanjutkan dengan menanyakan: “Berdphkail dari 3x + 4y?”
Dengan mensubstitusikan nilai x dan y ke dalamy,-maka diperoleh hasil
1.

Selanjutnya, nilai x - 2y yang diperoleh menjadntpi masuk bagi
masalah SPLDV yang sama melalui kemampuan analsibungan
(reduksional). Guru dapat bertanya: “Apa yang teipla persamaan x + 3y =
6 dikurangkan dari persamaan 2x +y = 7?”

Untuk SPLDV dengan bentuk-bentuk persamaan liraegylebih sulit
seringkali persamaan-persamaan yang ada perlu ediathkan terlebih
dahulu. Untuk itu, guru perlu mengajarkan cara reeeyhanakan suatu
persamaan linier. Contohnya, diberikan soal SPLEKkit.

Perhatikanlah SPLDV di bawabh ini.

2X_y :21
3 3
X+2y+1 _6
2

Tentukanlah nilai x dan y.
Kedua persamaan tidak dapat langsung dihubungkarenka
persamaan-persamaan tersebut perlu disederharedeiniit dahulu. Karena

itu dalam pembelajaran guru mengajarkan cara menlgadakan persamaan
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tersebut. Setelah kedua persamaan menjadi sededra@o& mencari nilai x
dan y, metode eliminasi digunakan.

. Memfokuskan perhatian siswa terhadap hal-hal pgrdedam permasalahan
matematis dengan cara mengajukan pertanyaan-paamakgpada mereka.
Masalah-masalah analisis hubungan matematis menggnukl-hal penting
yang sangat dibutuhkan agar masalah tersebut hssdeshikan. Hal-hal
tersebut sangat penting untuk diperhatikan. Cory@hdiberikan soal SPLDV
berikut.

Perhatikanlah SPLDV di bawah ini.

X +2y =5
2x + y =4
Dengan tidak menghitung nilai x dan y terletiéiulu, tentukanlah
nilai dari 3x + 3y.
Untuk memfokuskan perhatian siswa terhadap halplealting, guru
dapat membimbingnya dengan cara mengajukan peearsgperti:

- “Coba perhatikan koefisien variabel x (1 dan @glgp SPLDV. Apakah kamu
dapat melihat kaitan antara koefisien-koefisierdemgan koefisien variabel
x (3) pada masalah yang ditanyakan?”

- “Coba perhatikan koefisien variabel y (2 dan aflgp SPLDV. Apakah kamu

dapat melihat kaitan antara koefisien-koefisierdemgan koefisien variabel

y (3) pada masalah yang ditanyakan?”
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6. Menyusun strategi penyelesaian masalah.
Untuk dapat menyelesaikan masalah analisis hubudgarnuhkan strategi
penyelesaian. Suherman (2003) mengemukakan bahmvankeuan analisis
hubungan matematis merupakan salah satu bentuknikemaam pemecahan
masalah. la memberikan 11 macam strategi pemeaalaaalah matematis
yang dapat diajarkan kepada anak-anak Sekolah Dsejaerti: (1) Strategi
Act It Out; (2) Membuat gambar dan diagram; (3) Menemukan;p@n
Membuat tabel; (5) Memperhatikan semua kemungkseara sistemik; (6)
Menebak dan memeriksa; (7) Strategi kerja mund®)riMenentukan hal-hal
yang diketahui, ditanyakan, dan informasi yang diygd@n; (9) Menggunakan
kalimat terbuka; (10) Menyelesaikan masalah yangpmatau masalah yang
lebih mudah; dan (11) Mengubah sudut pandang. Dhrstrategi tersebut,
empat strategi dapat digunakan untuk menyelesakahksoal SPLDV yang
berkaitan dengan kemampuan analisis hubungan midenSdrategi yang
dimaksud yaitu:
a. Menebak dan memeriksa.
Anak menebak jawaban yang logis dari permasalalaary ydiajukan.
Jawaban yang dilontarkan kemudian diperiksa demgancocokkannya
dengan permasalahan. Untuk keperluan strategi enn@salahan yang
diajukan dibuat sangat sederhana. Contoh penggusteategi ini dapat
dilakukan pada soal berikut.
Perhatikanlah SPLDV di bawah ini.

X +y=2
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2x +y =3
Dengan tidak menghitung nilai x dan y terlebilhula, tentukanlah
nilai dari 3x + 2y.
Di sini penyelesaian dilakukan dengan cara menalaaéi. Belajar dari
pengalaman sebelumnya ketika menggunakan analigsibunigan
reduksional, x + y = 2 dikurangkan dari 2x + y =Kmudian dilihat,
apakah hasil pengurangan bentuk aljabarnya 3x -atdy tidak. Bila
ternyata tidak, terus tebak sampai diperoleh bealjabar 3x + 2y.
Menyelesaikan masalah yang mirip atau masalah lgdoilg mudah.
Strategi ini mirip dengan strategi menebak dan nnisee Masalah yang
diajukan adalah masalah yang sederhana. Perbedaderigtak pada
keserupaan masalah yang dicontohkan dengan magatah diajukan.
Contoh penggunaan strategi ini dapat dilakukan gadaberikut.
Perhatikanlah SPLDV di bawah ini.
X+y =5

X-y=4

Dengan tidak menghitung nilai x dan yeieih dahulu, tentukanlah
nilai dari 5X - 5y%.
Untuk menggunakan strategi ini, diberikan soal yaaga, hanya saja
bentuk aljabar yang diselesaikan diubah. Bentudbalj yang dicari yaitu
x? - y%. Bentuk aljabar %- y* memiliki kemiripan dengan bentuk aljabar

5x* - 5y, namun lebih sederhana. Guru bersama-sama desigan
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menyelesaikan soal dengan mencari nifai ¥°. Setelah itu guru dapat
bertanya: “Adakah kemiripan bentuk antafa ¥ dan 5% - 5y°?"
Menemukan Pola
Aktivitas matematis menemukan pola hubungan peaxaandi dalam suatu
SPLDV dapat dilakukan melalui cara-cara yang sebey@ pernah
diajarkan guru. Dari beberapa masalah matematig yalah dikerjakan
sebelumnya, siswa diajak melihat kaitan kedua pgasa linier di dalam
SPLDV dan melihat bentuk aljabar yang ditanyakamntGh penggunaan
strategi ini dapat dilakukan pada soal berikut.

Perhatikanlah SPLDV di bawah ini.

X+y =25
X-y =4

Dengan tidak menghitung nilai x dan yeieih dahulu, tentukanlah

nilai dari X - y°.
Guru dapat mengajak siswa untuk melihat bentulbatjpada SPLDV dan
bentuk aljabar yang ditanyakan. Kemudian dilihakah x + y dan x - y
bila dikurangkan atau dijumlahkan akan menghasilkemtuk aljabar
dalam bentuk kuadrat ataukah tidak. Bila tidak,acdlixalikan atau dibagi.
Mengubah sudut pandang.
Strategi mengubah sudut pandang digunakan ketikayefesaian-
penyelesaian yang telah dilakukan menemui jalantubuStrategi ini
diajarkan bila siswa telah mengetahui, memahamingagakan, dan

menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan demgdisis hubungan
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reduksional, adisional, multiplikasional, dan diosal. Contoh
penggunaan strategi ini dapat dilakukan pada ssrdui.
Perhatikanlah SPLDV di bawah ini.

6x + 6y -12

0
x -7y -21 =0
Dengan tidak menghitung nilai x dan y terlebih wah
tentukanlah nilai dari Zx 2y
Bentuk aljabar yang akan diselesaikan berbentuldfaiaDengan berdasar
pada pengalaman matematis yang telah diperoletusedga, bila bentuk
aljabar yang akan diselesaikan dalam bentuk kuati#tungan yang
terjalin tidak mungkin reduksional adisional, athvisional. Satu-satunya
kemungkinan adalah hubungan multiplikasional. Namemikian, bila
kedua kedua persamaan dikalikan, tidak akan dieastentuk aljabar 2x
- 2y%. Untuk itu cara pandang diubah. Melihat contohtob terdahulu,
siswa diajak untuk kembali melihat bentuk eksplsitatu persamaan
aljabar. Setelah itu, hubungan kedua persamadmatikembali.
7. Memeriksa Kembali Hasil
Setelah berhasil menyelesaikan masalah, perhagmba&li difokuskan pada
rangkaian langkah yang telah dibuat. Merujuk paaial Ipenelitian, Suherman
(2003) menyatakan bahwa cara seperti ini sangatd¥nat bagi
pengembangan kemampuan matematis anak. Masih m&urerman,
dengan merujuk pada hasil penelitian, cara ini taqgngasah dan

mengembangkan kemampuan matematis anak.
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G. Proses Pemaduan K ecerdasan Emosional, Motivasi, dan Minat

Pemaduan secara teoretis telah dibicarakan di halietapi proses
pemaduannya belum dibicarakan. Pada bagian inn akibicarakan proses
pemaduannya. Dalam proses pemaduan ini, keceréasasional, motivasi, dan
minat bukan lagi tiga hal yang parsial dan salimgpisah, tetapi sudah
merupakaan satu kesatuan yang tak terpisahkan.

Dengan berdasarkan pada definisi operasional, pahdari para ahli, dan
kepentingan penelitian ini, maka di sini disusurkusepulan cara untuk
menggabungkan ketiganya. Pada garis besarnya,spupsg/a menggabungkan
ketiga aspek psikologis tersebut dilakukan dengaa mengadopsi beberapa cara
yang telah dikemukakan oleh para ahli dan menandraiya dengan beberapa
cara, sesuai dengan kebutuhan penelitian ini. -Cama yang dipilih atau
ditambahkan tentu saja memuat kecerdasan emosiomalyasi, dan minat
beserta dengan indikator-indikator yang diukurr§mses pemaduannya melalui
langkah-langkah berikut:

1. Guru memperlihatkan dukungan terhadap pertanyaag giajukan siswa.
Cara ini dilakukan ketika siswa bertanya. Sebeluenjawab pertanyaan yang
diajukan siswa, guru terlebih dahulu mengawalingmg&n mengucapkan:
"Saya senang kamu menanyakan hal itu.”

2. Guru menanyakan kesulitan yang dialami ketika sisiilak mampu
menyelesaikan masalah matematika.

Ketika siswa mengalami kondisi seperti ini, gurgpatamembantu mengatasi

rasa putus asa yang dialami siswa, misalnya dengargucapkan: "Kamu
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kerjakan dahulu soal semampu kamu. Kalau kamu te&pemui kebuntuan,
kamu boleh bertanya kepada saya atau kepada teaman’k

. Guru meminta bantuan kepada siswa yang memilikidkepuan matematis
yang baik untuk membantu kawannya yang sedang reng&esulitan

memahami materi pelajaran.

Untuk upaya ini guru dapat berkoordinasi denganetsmia siswa yang
memiliki kemampuan matematika yang baik dan membaatuan mereka
untuk menjelaskan hal-hal yang ditanyakan kawanBjla. mereka menemui
kesulitan dalam menjelaskan materi kepada kawanmgareka dapat
menghubungi gurunya. Cara ini juga sangat membguntu ketika pada saat
yang sama banyak siswa mengajukan pertanyaan. &umk mengantri,
beberapa disarankan untuk menanyakannya kepadankgsvayang telah
direkomendasikan gurunya.

. 'Guru memfasilitasi siswa supaya dalam proses pexjaloah mereka selalu
berkomunikasi dengan kawannya.

Cara ini dilakukan ketika guru selesai menjelaskaateri pelajaran dan
dilakukan terutama pada saat berlatih soal. Unt@ngantisipasi agar di
antara mereka tidak terjadi perbincangan di luantéks, maka guru
berkeliling di dalam kelas, melihat aktivitas meaek

. Guru mendorong mereka supaya mengerjakan tugasioléxagk.

Untuk melakukan upaya ini, guru dapat mengucapkaoba kamu berusaha

untuk menjawab soal-soal tugas dengan sabar. Matedi kelas IX nanti
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akan dibutuhkan. Kalau soal ini tidak kamu pahaemghn baik, kelak di
kelas IX kamu akan mengalami kesulitan yang leletbab daripada sekarang.”
Guru menghargai usaha atau pekerjaan siswa.

Bentuk penghargaan yang diberikan berupa pujiaik&emisalnya, mereka
berhasil menjawab pertanyaan atau mampu menyedgsasioal. Untuk
penghargaan ini, guru dapat mengucapkan: "Saya saesgnang kamu
mampu menjawab soal dengan baik. Selama ini saydan&amu telah
belajar keras dan baik dan saya melihat cara kaengerjakan soal semakin
baik. Kalau kamu dapat mempertahankan semangaabekeperti ini saya
yakin dalam pelajaran matematika kamu akan berhasil

Memberi kebebasan cara menyelesaikan masalah nikiamkepada siswa.

Di dalam proses pembelajaran matematika guru mekalmedan membahas
masalah-masalah matematis. Namun demikian tidak keti@rusan siswa
menyelesaikan masalah matematis yang mirip dengatolt soal melalui cara
yang guru ajarkan. Bahkan sebaliknya, guru menyaraagar siswa memiliki
cara yang berbeda. Untuk melakukan cara ini gupatd@engucapkan: "Akan
sangat baik bila kamu menjawab soal dengan cara lssmdiri. Kamu tidak
perlu takut salah dalam menjawab. Bila kamu tidakiry dengan cara yang
kamu gunakan kamu dapat menanyakannya kepada saya.”

Meminta mereka untuk memperhatikan saat guru neskeh materi
pelajaran.

Dalam proses pembelajaran matematika guru perlu gaten arus

pembicaraan di dalam kelas. Ada saathya guru l@eebicdan siswa
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mendengarkan dan ada saatnya guru diam dan siswdengarkan. Cara
"meminta perhatian” ini dilakukan terutama ketikarg akan menjelaskan
konsep dan membahas contoh-contoh soal. Upayadapseg dilakukan guru,
misalnya, sebelum memulai penjelasan, guru mengamwabengan ucapan:
"Sekarang kita akan belajar materi baru. Kamu péda baik-baik
penjelasan saya. Kalau nanti ada hal yang inginukeamyakan kamu dapat
mengangkat tangan. Begitu kamu mengangkat tangga akan berhenti
menjelaskan dan saya akan mendengarkan pertangaaun’kBila pada saat
bersamaan siswa yang bertanya lebih dari satu pnag@kpa guru mengaturnya
supaya mereka mengajukan pertanyaan secara largilMlengenai siapa
yang boleh mengajukan pertanyaan terlebih dahuiu gang mengaturnya
dengan tanpa melakukan tindakan diskriminatif.

.~ Mengatur kualitas pembelajaran.

Cara ini dilakukan agar di satu sisi suasana pejarah tidak membuat
mereka merasa tertekan, tetapi di sisi lain progembelajaran dapat
berlangsung dengan baik. Upaya-upaya yang daudtiin guru, misalnya,
mengatur supaya durasi penjelasan konsep tiddilutetama, tidak
memberikan tugas tidak terlalu banyak, dan memm&eka untuk tetap
fokus pada pelajaran. Untuk mengantisipasi merekey ylapat dengan cepat
memahami materi pelajaran, maka guru mempersiapkahsoal tambahan

atau meminta mereka untuk membantu kawannya.
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10.Menstimulasi rasa ingin tahu siswa terhadap matdajaran.

Umum terjadi di dalam kelas, siswa merasa malasgerg@akan soal ketika
melihat dari contoh-contoh soal yang dibahas adangkaian langkah
jawaban yang cukup panjang. Penyelesaian masalam daPLDV melalui
metode eliminasi melewati proses yang cukup panjamgini dapat membuat
siswa merasa bosan. Untuk persoalan ini, analisisuigan matematis
menawarkan cara yang lebih singkat. Bila asumsita benar, maka siswa
akan lebih memilih menggunakan analisis daripadaodee eliminasi.
Keringkasan proses jawaban ini dapat menjadi pemgm@asa ingin tahu
siswa.

Meskipun cara-cara yang disampaikan ditempatkasmndalutan langkah-
langkah, pada prakteknya penggunaan cara-caraidak tdilakukan secara
prosedural. Prosesnya tidak berlangsung secaranmégia tetapi berlangsung
secara "alamiah,” sesuai dengan situasi yang tesgldma proses pembelajaran
berlangsung. Langkah mana yang pertama kali di@kwatau langkah mana yang
dilakukan berikutnya sangat bergantung pada sitpada saat itu. Pendeknya,
urutan langkah yang disusun tidak menentukan url#tagkah yang dilakukan

pada saat pembelajaran.

H. Analisis Instrumen
1. AnalisisTes
Tes diberikan dua kali: pretes (diberikan pada gweaelitian) dan postes

(diberikan pada akhir penelitian). Soal-soal padetgs sama dengan soal-soal
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pada postes. Hasil pretes digunakan untuk meliaaknpuan awal, baik subyek
pada kelas kontrol maupun subyek pada kelas eksgerisementara hasil postes
digunakan untuk melihat kemampuan analisis hubungaematis.

Materi soal-soal pada instrumen tes adalah SPLDdfalTkuantitas soal
yang akan diujikan ada 5 butir. Masing-masing betlde uraian. Soal-soal untuk
instrumen tes ini dikonstruksi sendiri.

Skor ideal untuk masing-masing butir soal adalaRénentuan skor soal-
soal pada kemampuan analisis hubungan matematisidldn dengan melihat hal-
hal kemampuan menentukan hubungan antara elemmeledalam soal,
kemampuan mengoperasikan bentuk-bentuk aljabar, amgman
menyederhanakan bentuk-bentuk aljabar, dan pembdeaimpulan terhadap
jawaban akhir. Pedoman pemberian skor dapat dpiada Tabel 3.5 berikut.

Tabel 3.5
Pemberian Skor Butir Soal

Jawaban Siswa Terhadap Soal Skor

Tidak ada jawaban, atau menjawab tidak sesuai deng:é
pertanyaan, atau tidak ada jawaban yang benar.
Menghubungkan elemen-elemen dalam soal dengan.benarn 2
Mengoperasikan bentuk-bentuk aljabar dengan benar. 1
Menentukan bilangan pengali suatu bentuk aljabanagu

mendapatkan suatu bentuk aljabar tertentu dengaar.be 1
Memberikan kesimpulan terhadap jawaban akhir debgaar. 1
Total (skor ideal) 5

Sebelum diujicobakan kepada subyek dari kelas r&brdan kelas
eksperimen terlebih dahulu soal-soal pada instruteenerlebih dahulu diperiksa

validitas isi dan validitas mukanya. Validitas dsiakukan dengan maksud untuk
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melihat kesesuaian soal-soal yang disajikan deagatisis hubungan matematis
dan kesesuaian indikator-indikator yang sudah aptein. Sementara validitas
muka dilakukan dengan maksud untuk melihat kejalassunan kalimat dalam
soal. Hal ini dilakukan untuk mencegah terjadingaafsiran lain.

Untuk keperluan validitas isi, soal-soal diperikdeh dua orang pakar
yang berkompeten dalam bidang matematika dan sahga@uru matematika di
SMP. Beliau adalah Bapak Prof. Jozua Sabandar, ,MPA.D. dari Universitas
Pendidikan Indonesia (UPI) - Bandung, Bapak Okivides Ph.D. dari Institut
Teknologi Bandung (ITB) - Bandung, dan Bapak Trindsis, S.Pd. dari SMPK
Baptis - Bandung.

Untuk keperluan validitas muka, selanjutnya instantes diujicobakan
kepada subyek di luar subyek penelitian. Hal inaldikan untuk memastikan
kelayakan soal pada saat diberikan pada subyekeldis kkontrol dan kelas
eksperimen.

SPLDV merupakan materi yang diajarkan di kelas .Vilarena itu tes
diberikan kepada siswa kelas IX. Tes diikuti ol€hsiswa kelas IX SMPK Baptis
- Bandung. Instrumen diujicobakan pada Rabu, 8ebaper 2010. Skor tes dapat
dilihat pada Lampiran 3.15.

Raihan skor tes selanjutnya dianalisis. Skor tedadi agar didapatkan
soal-soal tes berkualitas dan layak diberikan kapsubyek penelitian. Untuk
pengolahan hasil tes dibutuhkan seperangkat atejujie Ada empat perangkat
uji yang dibutuhkan, yaitu: validitas, daya pembedgiabilitas, dan tingkat

kesukaran.
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1) Analisis Validitas

Analisis validitas dimaksudkan untuk melihat kesésn antara soal
dengan indikator yang ditetapkan. Pengujian hasilcoba akan diproses
dengan menggunakan uji validitas. Setiap butir sdi@nalisis dengan
menggunakan rumus produk momen Pearson (Ruseffe9@B, : 158). Setiap
butir soal dihitung nilai korelasinya. Pengolahaatad dilakukan dengan
memanfaatkan perangkat lunak AnatesV5.
Nilai korelasi diinterpretasikan dengan menggunakan patokan menurut

Guilford (Suherman, 2003 : 113) seperti berikut:

0,90< ry < 1,00 : validitas sangat tinggi (sangat baik),
0,70 1y <0,90 : validitas tinggi (baik),

0,40< 1y <0,70 : validitas sedang (cukup),

0,20< 1 <0,40 : validitas rendah (kurang),

0,00 ry <0,20 : sangatrendah, dan

fy <0,00 : tidak valid.

Untuk subyek sebanyak 20 orang dan tingkat kepassay = 0,05,
nilai kritisnya adalah 0,447 (Zar, 1972). Soal ddiila nilai korelasinya >
0,447. Hasil uji menunjukkan kelima butir soal dalHal ini ditunjukkan
dengan nilai korelasi setiap butir soal. Sebagaitatg nilai korelasi soal

nomor 1 adalah 0,860. Nilai korelasi 0,860 tergglaialam kategori tinggi.
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Hal ini berarti soal nomor 1 valid. Hasil analisialiditas butir soal

selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3.6 berikut.

Tabel 3.6
Validitas Butir Soal
Nomor Soal | Korelas | nter pretasi Signifikansi Validitas
1 0,883 Tinggi Sangat Signifikan Valid
2 0,668 Sedang Signifikan Valid
3 0,866 Tinggi Sangat Signifikan Valid
4 0,747 Tinggi Sangat Signifikan  Valid
5 0,698 Sedang Signifikan Valid

2) Analisis Daya Pembeda

Uji ini dilakukan untuk mengkaji soal-soal tes darsi kemampuan
pernyataan atau soal-soal dalam membedakan ku&kammpuan siswa.
Kualitas siswa dibedakan dalam kategori tinggi &ategori rendah. Dalam
penelitian ini data yang diambil berasal dari 2K8tompok unggul (tinggi)
dan 27% kelompok asor (rendah). Dengan demikiankééympok tinggi dan
kelompok rendah masing-masing ada lima orang. Umbekientukan daya
pembeda menggunakan rumus daya pembeda (Suherr@@8, :2160).
Sementara pengolahan data dilakukan dengan mertiarfgaerangkat lunak
AnatesV5.

Interpretasi daya pembeda menggunakan kategomdateerikut

(Suherman, 2003:161):

DP<0,00 : sangat jelek,
0,00 < DP<0,20 : jelek,
0,20 < DP<0,40 : cukup,

0,40 < DP<0,70 : baik, dan
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0,70 < DP<1,00 : sangat baik.

Data pada kelompok unggul dan asor dapat dilihaia pBabel 3.7

berikut.

Tabdl 3.7
Skor Kelompok Unggul dan Kelompok Asor
Skor Butir Soal
Kelompok | No | Subyek 112131215 Skor
8 EA 5(5|/5|5[5| 25
12 Kl 5/5/5|5|5| 25
Unggul 18 Y 5/5/5[5|5| 25
2 Al 5/5({3|5|5]| 23
7 C 5/3|5|5|5| 23
17 TG 5/213|5]2 17
1 AY 4|/5|4|2|0| 14
Asor 19 TRG 4512|102 13
13 KY 41412(2|0 12
6 BA 3/0(0(0|0 3

Hasil pengolahan data menunjukkan daya pembeda so#i nomor 1
sampai dengan butir soal nomor 5. Sebagai contoyg gembeda butir soal
nomor 1 adalah 0,20. Artinya, daya pembeda buét isomor 1 “jelek.” Nilai-

nilai daya pembeda setiap butir soal selengkapapatdilihat pada Tabel 3.8

berikut.
Tabel 3.8
Daya Pembeda Butir-butir Soal

N‘S’;‘I’r MU | MA | Beda|SBU | SBA|SBG| DP | Interpretas

1 500| 4,00 1,000 0,0C 0,70 0,32 0,20 Jelek

2 460| 3,00 160 089 200 0,98 0,32 Cukup

3 4,60 2,20 2,40 0,89 1,48 0,17 0,48 Baik

4 5,00 1,80 3,20 0,0(¢ 2,0b 0,92 0,64 Baik

5 500| 0,80| 4,20 0,0 1,10 0,49 0,84 Sangat Baik
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Keterangan:

MU = Mean Kelompok Unggul

MA = Mean Kelompok Asor

SB U = Simpangan Baku Kelompok Unggul

SB A = Simpangan Baku Kelompok Asor

SB K = Simpangan Baku Gabungan

DP = Daya Pembeda

3) Analisis Reliabilitas

Analisis reliabilitas dilakukan dengan maksud untoélihat keajegan

hasil tes. Konsistensi hasil memberikan keyakinamhwa hasil tes
merepresentasikan capaian belajar siswa. Untuk Inteng nilai koefisien
reliabilitas hasil tes uji coba digunakan rumushEgSuherman, 2003 : 154).
Sementara untuk proses penghitungannya dilakukagatie memanfaatkan
perangkat lunak AnatesV5. Tolok ukur untuk mengpetasikan koefisien

reliabilitas digunakan kriteria yang dibuat olehil@ud (Suherman, 2003 :

139) seperti berikut:

r<0,20 : derajat reliabilitas sangat rendah,
0,20<r<0,40 : derajat reliabilitas rendah,
0,40< r <0,70 : derajat reliabilitas sedang,
0,70< r <0,90 : derajat reliabilitas tinggi, dan

0,90< r < 1,00 : derajat reliabilitas sangat tinggi.

Skor soal-soal ganjil, skor soal-soal genap, dam skal setiap subyek
dihitung terlebih dahulu. Sebagai contoh, skor-soal ganjil, skor soal-soal

genap, dan skor total subyek AY masing-masing 8af,14.
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Berikutnya dicari nilai reliabilitas hasil tesny®ari hasil analisis
diperoleh nilai reliabilitasnya adalah 0,78. Nikaiefisien reliabilitas tes 0,78
tergolong dalam kategori tinggi. Artinya, hasil teerepresentasikan capaian
belajar siswa.

Rincian selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 8rikix.

Tabel 3.9
ReliabilitasHasil Tes

No | Subyek | Skor Ganjil | Skor Genap | Skor Total
1 AY 8 6 14
2 Al 13 10 23
3 AO 15 5 20
4 ASN 11 10 21
5 AAR 12 10 22
6 BA 3 0 3
7 C 15 8 23
8 EA 15 10 25
9 MF 12 8 20
10 GL 10 10 20
11 HC 12 10 22
12 Kl 15 10 25
13 KY 6 6 12
14 | MPJS 12 8 20
15| PSm 15 7 22
16 PSn 14 7 21
17 TG 10 7 17
18 Y 15 10 25
19 VD 12 8 20
20| TRG 8 5 13

Reliabilitas = 0,78
4) Analisis Tingkat Kesukaran
Analisis tingkat kesukaran dilakukan dengan maksotuk melihat
paralelitas antara perangkat soal dengan raiham tak. Analisis tingkat

kesukaran dilakukan dengan cara menghitung nildeds Kesukaran (IK)
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soal-soal tes. Rumus yang digunakan vyaitu rumusekidKesukaran
(Suherman, 2003:170). Sementara untuk proses ganghah memanfaatkan
perangkat lunak AnatesV5.

Klasifikasi tingkat kesukaran yang digunakan (Sofeer, 2003 : 170)

adalah:

IK = 0,00 : soal terlalu sukar,
0,00 < IK < 0,30 : soal sukar,
0,30 < IK £ 0,70 : soal sedang,
0,70 < IK £ 1,00 : soal mudah, dan

IK =1,00 : soal terlalu mudah.

Indeks kesukaran setiap butir soal dihitung. Sebagatoh, indeks
kesukaran butir soal nomor 1 adalah 0,92. Artirg@al nomor 1 mudah.

Rincian tingkat kesukaran masing-masing butir stzgdat dilihat pada Tabel

3.10 berikut.
Tabel 3.10
Tingkat Kesukaran Butir-butir Soal
Nomor Soal | Indeks Kesukaran | | nterpretas
1 90 Mudah
2 76 Mudah
3 68 Sedang
4 68 Sedang
5 58 Sedang

5) Rekapitulasi Hasil Analisis Tes
Rekapitulasi hasil analisis validitas, daya pembédgkat kesukaran, dan

reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 3.11 berikut.
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Tabel 3.11
Rekapitulas Hasil AnalisisTes

Ngggl’r Validitas Pe?nag:da ng‘g';f‘;n Reliabilitas
1 Valid 0,16 Mudah
2 Valid 0,32 Mudah
3 Valid 0,48 Sedang 0,78
4 Valid 0,64 Sedang
5 Valid 0,84 Sedang
Mean = 19,40

Simpangan baku = 5,36
Banyaknya butir soal = 5
Banyaknya subyek = 20
Berdasarkan data di atas, disimpulkan bahwa sekoahdalam instrumen
tes layak digunakan dalam penelitian.
(a) Skor Data Tes
Pretes dan postes diberikan kepada kelas kontroupuma kelas
eksperimen. Pretes dan postes pada kelas konikakiddleh 27 subyek. Pretes
pada kelas kontrol diujicobakan pada Selasa, 19@kt2010. Hasil tes, sebagai
contoh, subyek AJTS meraih skor O untuk soal noid@, 3, 4, dan 5. Sehingga
skor subyek yang bersangkutan 0. Sementara mearDgkd Skor pretes kelas
kontrol termasuk dalam kategori rendah. Rinciaersgtapnya dapat dilihat pada
Lampiran 3.16.
Postes pada kelas kontrol diujicobakan pada Sel&s&ovember 2010.
Hasil tes, sebagai contoh, subyek AJTS meraih 4kontuk soal nomor 1 dan
skor O untuk soal nomor 2, 3, 4, dan 5. Sehingga skbyek yang bersangkutan

5. Sementara mean skor 3,52. Skor postes kelasokéetmasuk dalam kategori

rendah. Rincian selengkapnya dapat dilihat padapiram 3.17.
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Pretes dan postes pada kelas eksperimen diikuti 82esubyek. Pretes
pada kelas eksperimen diujicobakan pada Senin, K28bér 2010. Hasil pretes,
sebagai contoh, subyek ACW meraih skor O untuk soaior 1, 2, 3, 4, dan 5.
Sehingga skor subyek yang bersangkutan 0. Sememea: skor 3,16. Skor
pretes kelas eksperimen termasuk dalam kategafiarerRincian selengkapnya
dapat dilihat pada Lampiran 3.18.

Postes pada kelas eksperimen, yang selanjutnyabudiseengan
kemampuan analisis hubungan matematis, diujicobpda Senin, 15 November
2010. Hasil tes menunjukkan, sebagai contoh, subBy&®W meraih skor 5 untuk
soal nomor 1, skor 3 untuk soal nomor 2, skor 2kimiasing-masing soal nomor
3 dan 4, dan skor 3 untuk soal nomor 5. Sehinggaskyek yang bersangkutan
15. Sementara mean skor 17,78. Skor kemampuarsignlalibungan matematis
termasuk dalam kategori tinggi. Rincian selengkaprdapat dilihat pada
Lampiran 3.19.

Deskripsi data hasil tes dapat dilihat pada Tall Berikut.

Tabel 3.12
Deskrips Data Tes
Kelas Tes Mean Variansi Min | Maks | Skewness Kurtosis
Kontrol Pretes| 0,07 0,148 0 2 5,196 27,000
Postes| 3,52 4,798 0 9 0,227 0,318
Eksperimen Pretes| 2,19 11,926 0 15 2,312 6,527
Postes| 17,52 21,413 8 25 -0,258 -0,5p9
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(b) Skor Gain Ternormalisasi

Skor gain ternormalisasiz{) merupakan hasil bagi selisih skor postes

dengan skor pretes terhadap selisih skor idealadegkpr pretes. Bila dirumuskan

diperoleh rumus:

skor postes - skor pretes

skor ideal - skor pretes
Skor gain ternormalisasi kelas kontrol dan kel&sperimen masing-
masing dapat dilihat pada Lampiran 3.20 dan LampB&1. Sementara itu

deskripsi skor gain ternormalisasi kedua kelas dalléhat pada Tabel 3.13

berikut.
Tabd 3.13
Deskrips Skor Gain Ternormalisasi Kelas Kontrol
dan Kelas Eksperimen
Kelas Mean | Varians| Min Maks | Skewness Kurtosis

Kontrol 0,14 0,088 0,00 0,16 0,306 0,284
Eksperimen - 0,68 0,192 0,60 1,00 -0,272 -0,141

2. Analisis Angket

Angket kecerdasan emosional, motivasi, dan minayaaliberikan pada
subyek-subyek di kelas eksperimen. Sebelum diugikab kepada subyek-subyek
di kelas eksperimen, ketiga angket perlu diperikalditas isi dan validitas
mukanya. Validitas isi dilakukan dengan maksud kintoelihat kesesuaian
pernyataan-pernyataan yang dibuat dengan indikadtkator yang sudah

ditetapkan. Sementara validitas muka dilakukan dengaksud untuk melihat
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kejelasan susunan kalimat dalam soal. Hal ini dikak untuk mencegah
terjadinya penafsiran lain.

Untuk keperluan validitas isi soal-soal diperiksi@hotiga orang yang
berkompeten dalam pendidikan. Beliau adalah Bapak Bozua Sabandar, M.A.,
Ph.D. dari Universitas Pendidikan Indonesia (UPIBandung, Bapak OKki
Neswan, Ph.D. dari Institut Teknologi Bandung (ITB)Bandung, dan Ibu
Yulianingsih, SPAK dari SMPK Baptis - Bandung.

Sementara untuk keperluan validitas muka dilakukadmitas redaksional.
Angket diberikan kepada subyek di luar subyek peael Hal ini dilakukan
untuk memastikan kelayakan angket pada saat ddrepkda subyek penelitian.
Untuk keperluan ini ketiga angket diberikan kepadam orang siswa kelas 1X
SMPK Baptis - Bandung. Dari enam orang ini, duangrenemiliki kemampuan
akademis kurang, dua orang memiliki kemampuan $gddan dua orang
memiliki kemampuan akademis baik. Pemilihan subykhgan tiga varian
kemampuan akademis dimaksudkan agar siswa dengbagae jenjang tingkat
kemampuan akademis terwakili. Baik angket kecemslasmosional, angket
motivasi, maupun angket minat diberikan pada RabBiGeptember 2010.

Format angket memuat kolom pernyataan dan kolomaljaw. Untuk
kolom jawaban ada dua buah pilihan jawaban: “Dipdlia dan “Tidak
Dipahami.” Subyek diinstruksikan menuliskan tandateeng (V ) pada kolom
“D” bila ia memahami maksud pernyataan dan menatistanda contreng )

pada kolom “TD” bila ia tidak memahami maksud petagn.
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Dari hasil angket diperoleh banyaknya jawaban “Ddndbanyaknya
jawaban “TD.” Untuk angket kecerdasan emosionahagai contoh, dari 40
pernyataan subyek FM memilih jawaban “D” sebanyd&k buah dan tidak

memilih jawaban “TD.” Rincian selengkapnya dapdihdti pada Tabel 3.14

berikut.
Tabel 3.14
Hasil Angket K ecerdasan Emosional
Banyaknya Pernyataan
No | Subyek o7 - ami | Tidak Dipahami | | 2@
1 | FM 40 0 40
2 | GL 40 0 40
3 | KI 40 0 40
4 | KY 40 0 40
5 | ZY 40 0 40
6 | TRG 40 0 40

Dengan hasil ini bisa disimpulkan 40 pernyataanapaugket kecerdasan

emosional seluruhnya valid. Dengan demikian ke-&nyataan ini layak

diujicobakan.
Untuk angket motivasi, sebagai contoh, dari 42 ysaan subyek FM

memilih jawaban “D” sebanyak 42 buah dan tidak ntiémawaban “TD.”

Rincian selengkapnya dapat dilihat pada Tabel Betkut.

Tabel 3.15
Hasil Angket Motivasi
Banyaknya Pernyataan
No | Subyek p7 -homi | Tidak Dipahami | O
1 | FM 42 0 42
2 | GL 42 0 42
3 [ KI 42 0 42
4 | KY 42 0 42
5 |zv 42 0 42
6 | TRG 42 0 42
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Dengan hasil ini bisa disimpulkan 42 pernyataadapangket motivasi

seluruhnya valid. Dengan demikian ke-42 pernyatadayak diujicobakan.
Untuk angket minat, sebagai contoh, dari 42 pdaaya subyek FM

memilih jawaban “D” sebanyak 42 buah dan tidak ntiémjawaban “TD.”

Rincian selengkapnya dapat dilihat pada Tabel Betikut.

Tabel 3.16
Hasil Angket Minat
Banyaknya Pernyataan
No | Subyek pr -hami | Tidak Dipahami 93
1 | FM 42 0 42
2 | GL 42 0 42
3 |KI 42 0 42
4 | KY 42 0 42
5 |zv 42 0 42
6 | TRG 42 0 42

Dengan hasil ini bisa disimpulkan 42 pernyataan apahgket minat
seluruhnya valid. Dengan demikian ke-42 pernyataidayak diujicobakan.

Rekapitulasi validitas ketiga angket dapat dilipadla Tabel 3.17 berikut.

Tabel 3.17
Kuantitas Validitas Angket
Banyak Pernyataan
\O Angket Valid | Tidak Valid | %!
1 | Kecerdasan Emosional 40 0 40
2 Motivasi 42 0 42
3 Minat 42 0 42

Berdasarkan data di atas, disimpulkan bahwa delpernyataan pada

angket kecerdasan emosional, angket motivasi, dgke& minat layak digunakan

dalam penelitian.



99

Berikutnya, angket kecerdasan emosional, angkeivaspt dan angket
minat untuk penelitian disusun. Format angket imiprdengan format angket uji
coba sebelumnya. Perbedaannya terletak pada kolbhanp jawaban. Pada
format angket sebelumnya terdapat dua kolom pilil2huntuk pilihan jawaban
Dipahami dan “TD” untuk pilihan jawaban Tidak Digahi. Sedangkan pada
angket untuk penelitian dibuat empat kolom pilipawaban: “SS” untuk pilihan
jawaban Sangat Setuju, “S” untuk pilihan jawabatuj@e “TD” untuk pilihan
jawaban Tidak Setuju, dan “STS” untuk pilihan jaaabSangat Tidak Setuju.
Sementara pernyataan dan banyaknya pernyataan dalgket sama persis
dengan angket sebelumnya.

Instrumen angket kecerdasan emosional diujikan Pada, 17 November
2011. Instrumen angket motivasi diujikan pada SerB November 2010.
Sementara instrumen angket minat diujikan pada RaR4 November 2010.
Pengujian menyertakan 32 subyek untuk masing-masigget.

Pemberian skor angket dilakukan dengan cara berfkada pernyataan
positif skor untuk pilihan jawaban “SS,” “S,” “TSdan “STS” masing-masing 4,
3, 2, dan 1. Sedangkan pada pernyataan negatiuskok pilihan jawaban “SS,”
“Setuju,” “TS,” dan “STS” masing-masing 1, 2, 3)d& Hasil angket kecerdasan
emosional, angket motivasi, dan angket minat dediftat pada Lampiran 3.22,
Lampiran 3.23, dan Lampiran 3.24.

1) Validitas
Skor angket belum bisa langsung digunakan dalareliben karena

setiap pernyataan dalam angket perlu terlebih datiglastikan validitasnya.
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Untuk itu skor setiap pernyataan angket dianaliblgai korelasi setiap
pernyataan angket dihitung. Penghitungan dilakutteangan memanfaatkan
perangkat lunak SPSS 18.0. Dengan mengambil tataérkrtian 0,05 suatu
pernyataan dinyatakan valid bila nilai Sig. < 0,05.

Dari hasil analisis diperoleh skor setiap pernyataBada angket
kecerdasan emosional, sebagai contoh, diperoleth &i. = 0,014 untuk
pernyataan nomor 1. Karena 0,014 < 0,05, maka ptaag nomor 1 valid.
Nilai koefisien Pearson untuk pernyataan nomorildalah 0,431. Artinya,
validitas pernyataan nomor 1 tergolong sedang. |Hasalisis validitas
pernyataan angket kecerdasan emosional selengkagepat dilihat pada
Lampiran 3.25.

Pada angket motivasi, sebagai contoh, diperoled &ig. = 0,001
untuk pernyataan nomor 1. Karena 0,001 < 0,05, npakayataan nomor 1
valid. Nilai koefisien Pearson untuk pernyataan aorh ini adalah 0,551.
Artinya, validitas pernyataan nomor 1 tergolong asgf Hasil analisis
validitas pernyataan angket motivasi selengkapnygat dilihat pada
Lampiran 3.26.

Pada angket minat, sebagai contoh, diperoleh 8itgi= 0,040 untuk
pernyataan nomor 1. Karena 0,040 < 0,05, maka ptaag nomor 1 valid.
Nilai koefisien Pearson untuk pernyataan nomorildalah 0,365. Artinya,
validitas pernyataan nomor 1 tergolong rendah. |Hasalisis validitas

pernyataan angket minat selengkapnya dapat dpdda Lampiran 3.27.
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2) Banyaknya Pernyataan Valid

Pada angket kecerdasan emosional, dari 40 permystahanyak 25
pernyataan valid. Sementara 15 pernyataan lainmak tvalid. Dari 25
pernyataan valid, lima pernyataan memenuhi indikgtertama dengan
perincian satu pernyataan positif dan empat peamayatnegatif, empat
pernyataan memenuhi indikator kedua dengan penndaa pernyataan
positif dan dua negatif, delapan pernyataan memendikator ketiga dengan
perincian tiga pernyataan positif dan lima perngataegatif, dan delapan
pernyataan memenuhi indikator keempat dengan panirempat pernyataan
positif dan empat pernyataan negatif.

Pada indikator pertama nomor pernyataan positifniyatlomor 1,
sedangkan nomor pernyataan negatif yakni nomor,58,7dan 9. Pada
indikator kedua nomor pernyataan positif yakni noh® dan 14, sedangkan
dan nomor pernyataan negatif yakni nomor 5, 7,&) €. Pada indikator
ketiga nomor pernyataan positif yakni nomor 21, @ 25, sedangkan dan
nomor pernyataan negatif yakni nomor 26, 27, 28d28 30. Sementara pada
indikator kempat nomor pernyataan positif yakni wor8l, 32, 34, dan 35,
sedangkan dan nomor pernyataan negatif yakni n@ead7, 39, dan 40.

Pada angket motivasi, dari 42 pernyataan, seba@galpernyataan
valid. Sementara 19 pernyataan lainnya tidak vélati 23 pernyataan valid,
12 pernyataan memenuhi indikator pertama denganngeem enam
pernyataan positif dan enam pernyataan negatifpaepernyataan memenuhi

indikator kedua dengan perincian satu pernyataaitifppdan tiga pernyataan
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negatif, dan tujuh pernyataan memenuhi indikattigia dengan perincian
dua pernyataan positif dan lima pernyataan negatif.

Pada indikator pertama, nomor pernyataan posikhiyaomor 1 - 6,
sedangkan nomor pernyataan negatif yakni nomor, 81912, 13, dan 14.
Pada indikator kedua, nomor pernyataan positif yalkmor 16, sedangkan
nomor pernyataan negatif yakni nomor 23, 24, dan 2E&mentara pada
indikator ketiga, nomor pernyataan positif yaknmay 32 dan 34, sedangkan
dan nomor pernyataan negatif yakni nomor 36, 37489dan 41.

Pada angket minat, dari 42 pernyataan, sebanyale@@ataan valid.
Sementara 12 pernyataan lainnya tidak valid. D@rip8rnyataan valid, 11
pernyataan memenuhi indikator pertama dengan paninana pernyataan
positif dan enam pernyataan negatif, 14 pernyata@menuhi indikator
kedua dengan perincian 14 pernyataan positif dapetdyataan negatif, dan
lima pernyataan memenuhi indikator ketiga dengampi@n dua pernyataan
positif dan tiga pernyataan negatif.

Pada indikator pertama, nomor pernyataan posikihiyaomor 1, 3, 4,
5, dan 7, sedangkan nomor pernyataan negatif yakmor 8, 9, 10, 11, 12,
dan 14. Pada indikator kedua, nomor pernyataartifpgekni nomor 15 - 21,
sedangkan nomor pernyataan negatif yakni nomor- 22 Sementara pada
indikator ketiga, nomor pernyataan positif yaknmay 32 dan 34, sedangkan
dan nomor pernyataan negatif yakni nomor 36, a8,398.

Rekapitulasi banyaknya pernyataan valid pada andkegt dilihat

pada Tabel 3.18 berikut.
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Tabel 3.18
Banyaknya Pernyataan Valid Pada Angket
Banyaknya Pernyataan
Angket Valid Total
Positif Negatif

Kecerdasan Emosional 10 15 25
Motivasi 9 14 23
Minat 14 16 30

Seluruh pernyataan valid pada angket digunakarmndapenelitian,
sementara pernyataan-pernyataan tidak valid diabaétau tidak digunakan
dalam penelitian. Pada angket kecerdasan emosk@thlapuluh lima pernyataan
valid pada angket kecerdasan emosional digunakiemdgenelitian, sementara
kelima belas pernyataan tidak valid diabaikan atiglak digunakan dalam
penelitian. Selanjutnya, skor setiap subyek peaaelitintuk seluruh pernyataan
valid dihitung. Skor setiap subyek penelitian unsgkuruh pernyataan valid pada
angket kecerdasan emosional dapat dilihat pada itam.28.

Pada angket motivasi, keduapuluh tiga pernyatadinl ymda angket
motivasi digunakan dalam penelitian, sementaramielbelas pernyataan tidak
valid diabaikan atau tidak digunakan dalam pemelitiSelanjutnya, skor setiap
subyek penelitian untuk seluruh pernyataan valldtulng. Skor untuk seluruh
pernyataan valid pada angket motivasi dapat diflaat Lampiran 3.29.

Pada angket minat, ketigapuluh pernyataan validapadgket minat
digunakan dalam penelitian, sementara kedua betamygtaan tidak valid
diabaikan atau tidak digunakan dalam penelitiarar @intuk seluruh pernyataan

valid pada angket minat dapat dilihat pada Lamp&&0.
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Pernyataan-pernyataan valid pada angket kecerdasasional, angket
motivasi, dan angket minat selanjutnya dianaligispek-aspek analisis yang

ditinjau yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dgnhipotesis.

I. Analisis Data Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini cara pengumpulan data adartagaam: tes, angket, dan
observasi. Tes dilakukan sebelum (pretes) dan abhspdmbelajaran (postes).
Soal-soal pada kedua tes ini sama, yaitu soal-gaaf telah diujicobakan
sebelumnya.

Baik pretes maupun postes diberikan kepada subyekelds kontrol
maupun kelas eksperimen. Pretes dilakukan dengarantuuntuk melihat
kemampuan awal kelas kontrol dan kelas ekspering@mentara postes
dilakukan untuk melihat pengembangan kemampuan isenalhubungan
matematis.

Sementara itu, angket hanya diberikan kepada suliylkeddas eksperimen.
Pengisian dilakukan setelah subyek menyelesaiksteg.0o
2. Teknik Analisis Data
(a) Pengolahan Data Tes
(a.l) DataTes

Pengolahan data tes dilakukan terhadap data gpestss, baik pada kelas
kontrol maupun kelas eksperimen (Untuk selanjutngtlah postes kelas

eksperimen diganti menjadi kemampuan analisis hgdoumatematis).
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1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan melihat nakntidaknya
distribusi data (Ruseffendi, 1998:291). Uji norrtesi dilakukan terhadap
hasil pretes kelas kontrol, postes kelas kontnaigs kelas eksperimen, dan
tes kemampuan analisis hubungan matematis.

Statistik uji yang digunakan adalah uji Kolmogoro8mirnov dengan
taraf keberartian 0,05. Kriteria pengujiannya alddbda nilai Sig. > 0,05,
maka sampel berasal dari populasi yang berdisiriimrsal.

Bila data berdistribusi normal, maka pengujianrgiltkan dengan uiji
homogenitas (uji Levene). Sebaliknya, bila datakiderdistribusi normal,
maka pengujian dilanjutkan dengan uji hipotesis pasametrik (uji
Wilcoxon).

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sam&rydavariansi-
variansi dua buah distribusi atau lebih (Rusefferid98:294). Cara ini
dimaksudkan untuk melihat apakah variansi kedudrilisi populasinya
sama atau tidak (Ruseffendi, 1998:296). Uji homdgerdilakukan terhadap
pasangan data pretes-postes, baik kelas kontrgdumakelas eksperimen.

Hipotesis adalah:

Ho: 01 = G5°
Ha : 01° # 0)°
Data homogen bila nilai Sig. > 0,05. Bila data hgem maka

pengujian dilanjutkan dengan uji hipotesis (uji amgpel berpasangan).
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Sebaliknya, bila data tidak homogen, maka penguiemjutkan dengan uiji
Welch.
3) Uji Hipotesis
Uji hipotesis adalah uji signifikansi (keberartiat@hadap hipotesis
yang dibuat (Ruseffendi, 1998:273-274). Uji iniattilkan untuk melihat
apakah ada perbedaan kemampuan analisis hubung@matia ataukah
tidak. Uji hipotesis ini dilakukan terhadap pasangata pretes-postes, baik
kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Pada ujyanig menjadi variabel
bebasnya adalah skor pretes dan yang menjadi eateikatnya adalah skor
postes (kemampuan analisis hubungan matematis).
Hipotesisnya adalah:
Ho: 1 = Lo
y S VE
Dengan taraf keberartian 0,05, maka ada perbedaabegran
kemampuan analisis hubungan matematis secarailsanibila nilai Sig. <
0,05. Dengan perkataan lain, bila nilai Sig. <50,6aka pengembangan
kemampuan analisis hubungan matematis terbangumalungbemaduan
kecerdasan emosional, motivasi, dan minat.
Seluruh pemrosesan data untuk uji normalitas, ofdgenitas, dan uji

hipotesis dilakukan dengan menggunakan peranghkak|8PSS 18.0.
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(a.2) Skor Gain Ternormalisasi
1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan melihat nakrntidaknya
distribusi data (Ruseffendi, 1998 : 291). Uji noltaa dilakukan terhadap
skor gain ternormalisasi kelas kontrol dan skomgrnormalisasi kelas
eksperimen.

Statistik uji yang digunakan adalah uji KolmogoroS8mirnov dengan
taraf keberartian 0,05. Kriteria pengujiannya allabda Sig. > 0,05, maka
sampel berasal dari populasi yang berdistribusnaar

Bila data berdistribusi normal, maka pengujianrguéan dengan uiji
homogenitas (uji Levene). Sebaliknya, bila datakiderdistribusi normal,
maka pengujian dilanjutkan dengan uji hipotesispapametrik (uji Mann-
Whitney).

2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sam&rty@avariansi-
variansi dua buah distribusi atau lebih (Rusefferid98:294). Cara ini
dimaksudkan untuk melihat apakah variansi kedudrillissi populasinya
sama atau tidak (Ruseffendi, 1998:296). Uji homdgserdilakukan terhadap
pasangan data skor gain ternormalisasi kelas Keketas eksperimen.
Hipotesis adalah:
H : 012 = 05°

.2 2
Ha 101" #02
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Data homogen bila nilai Sig. > 0,05. Bila data hgem maka
pengujian dilanjutkan dengan uji hipotesis (ujatrgpel bebas). Sebaliknya,
bila data tidak homogen, maka pengujian dilanjuittangan uji Welch.

3) Uji Perbedaan Mean Dua Sampel

Uji perbedaan dilakukan dengan tujuan untuk meliapakah ada
perbedaan skor gain ternormalisasi kelas kontrohgde skor gain
ternormalisasi kelas eksperimen ataukah tidak Bdsmgan perkataan lain,
apakah pengembangan kemampuan analisis hubungaematest kelas
eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol athutidak. Uji perbedaan
mean dua sampel dilakukan terhadap pasangan datagaik ternormalisasi
kelas kontrol-kelas eksperimen. Pada uji ini yarenjadi variabel bebasnya
adalah skor gain ternormalisasi kelas kontrol damgy menjadi variabel
terikatnya adalah skor gain ternormalisasi kelapekmen.

Hipotesisnya adalah:

Ho: p = Ho
Ha @ J1 # K2

Dengan taraf keberartian 0,05, maka ada perbed&an gain
ternormalisasi secara signifikan bila nilai Sig0,85. Dengan perkataan lain,
bila nilai Sig. < 0,05, maka pengembangan kemampralisis hubungan
matematis kelas eksperimen lebih baik daripada hkggnan analisis
hubungan matematis kelas kontrol.

Seluruh pemrosesan data untuk uji normalitas, ofndgenitas, dan uji

hipotesis dilakukan dengan menggunakan peranghkak|8PSS 18.0.
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(b) Pengolahan Data Angket

1) Uji Normalitas

2)

Uji normalitas dilakukan terhadap hasil angket dhasil tes
kemampuan analisis hubungan matematis. Uji norasaliilakukan dengan
tujuan melihat normal tidaknya distribusi data (8ftendi, 1998 : 291).

Statistik uji yang digunakan adalah uji Kolmogore\smirnov dengan
taraf keberartian 0,05. Kriteria pengujiannya aldakampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal bila Sig. > 0,05

Bila data berdistribusi normal, maka pengujian rjiékan dengan uji
homogenitas (uji Levene). Sebaliknya, bila datakiderdistribusi normal,
maka pengujian dilanjutkan dengan uji hipotesispaoametrik (uji Mann-
Whitney).

Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sam&ry@avariansi-
variansi dua buan distribusi atau lebih (Rusefferit®98:294). Uji ini
dilakukan terhadap pasangan data angket-kemampnalisisa hubungan
matematis. Karena kedua sampel bebas, maka ujidemtas yang dilakukan
adalah Uji Levene (Uji Dua Buah Variabel Bebas)ra&Cmi dimaksudkan
untuk melihat apakah variansi kedua distribusi pegioya sama atau tidak
(Ruseffendi, 1998:296).

Hipotesis adalah:

Ho : 01° = 05°

. 2 2
HA.O']_ * 0y
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Data homogen bila nilai Sig. > 0,05. Bila data hgem maka
pengujian dilanjutkan dengan uji hipotesis (ujiatrgpel bebas). Sebaliknya,
bila data tidak homogen, maka pengujian dilanjutt@ngan uji Welch.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah uji signifikansi (keberartiar®rhadap hipotesis
yang dibuat (Ruseffendi, 1998:273-274). Uji iniatlilkan untuk melihat
apakah ada perbedaan kemampuan analisis hubungiamatia ataukah
tidak. Uji dilakukan terhadap pasangan data ang&etampuan analisis
hubungan matematis. Pada uji ini yang menjadabatibebasnya adalah data
angket dan yang menjadi variabel terikatnya addkth kemampuan analisis
hubungan matematis.

Hipotesisnya adalah:

Ho:pa = o
Ha @ Jo # 2

Dengan taraf keberartian 0,05, maka ada perbedaamarkpuan
analisis hubungan matematis secara signifikanri¢éa Sig. < 0,05. Dengan
demikian, bila nilai Sig. < 0,05, maka pengembangamampuan analisis
hubungan matematis terbangun melalui kecerdasarsienab / motivasi /
minat.

Seluruh pemrosesan data untuk uji normalitas, andgenitas, dan

uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan perdrgkak SPSS 18.0.
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(c) Lembar Observas Aktivitas Belajar Siswa

Lembar observasi merupakan catatan situasi kelapedknen selama
pembelajaran berlangsung. Lembar observasi ini raerkolom-kolom aspek-
aspek yang diamati, aktivitas siswa yang dinyatalalam skor-skor selama lima
kali pertemuan, mean skor setiap aspek amatan,gkpggorian setiap aspek
pengamatan, dan mean seluruh aspek amatan. Lerbbarvasi dibuat dengan
tujuan mencatat dinamika aktivitas siswa selamasg®o pembelajaran
berlangsung. Penskoran aktivitas siswa selama rgsileagnya pembelajaran
dilakukan oleh guru yang turut mendampingi guragel

Nilai skor berkisar dari 1 sampai dengan 3. Sebagatoh, skor untuk
aspek “Kesiapan siswa dalam menerima pelajaranmmaditea dari guru” pada
pertemuan pertama sampai dengan kelima masing-gn@siMean untuk aspek
ini-adalah 3 sehingga termasuk dalam kategori HRikcian lengkapnya dapat

dilihat pada Lampiran 3.31.

J. Prosedur Penelitian
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan melewati tahap-tahap berikut:
1. Pembuatan proposal.
2. Seminar proposal.
3. Penyusunan instrumen penelitian.

4. Validasi instrumen penelitian.
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5. Memilih kelas yang setingkat, masing-masing satiaskelari SMPK Baptis
dan satu kelas dari SMPK BPPK.

6. Uji coba instrumen kepada siswa-siswa SMPK Batrs SMPK BPPK.

7. Memilih satu dari dua kelas dari kelas terpilih wintdijadikan kelas
eksperimen, sementara satu kelas lainnya menj&h kentrol.

2. Tahap Pelaksanaan Penélitian

Penelitian dilakukan pada SMPK Baptis dan SMPK BPPKlaksanaan
penelitian di lapangan melalui empat tahap. Prgsaselitian diawali dengan
pretes. Soal-soal pretes dimaksudkan untuk meklatampuan awal subyek
penelitian. Aktivitas penelitian kemudian dilanjatk dengan pelaksanaan
pembelajaran di kelas. Selanjutnya dilakukan po$tada kelas kontrol soal-soal
postes dimaksudkan untuk melihat perubahan raikan tes, sedangkan pada
kelas eksperimen dimaksudkan untuk melihat baganmategrasi kecerdasan
emosional, motivasi, dan minat dengan mengembangkamampuan analisis
hubungan matematis. Penelitian diakhiri dengan eiaub tiga perangkat angket
kepada kelas eksperimen.

Model pembelajaran yang akan digunakan untuk keédhlas ini adalah
model pembelajaran konvensional. Namun untuk kelsperimen diberikan
perlakuan “istimewa.” Selama pembelajaran berlangskondisi psikologis
subyek eksperimen diperhatikan, seperti menciptaksa nyaman selama belajar
matematika, mendorong semangat belajar, dan megubaminat belajar.

Perlakuan serupa tidak didapat oleh subyek di kedasol.
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tahun 2010. Rincian waktu penelitian selengkapragatidilihat Tabel 3.19.

Tabd 3.19

Waktu Pelaksanaan Penedlitian

Januari 2011

No. | Waktu Pendlitian Kegiatan
1 | Agustus 2010 -+Tahap Persiapan
September 2010
2 | Oktober 2010 - Pretes Kemampuan Analisis  Hubung
November 2010 Matematis.
» Pelaksanaan Pembelajaran.
» Postes Kemampuan Analisis Hubungan Ana
Hubungan Matematis.
» Pengisian Angket Kecerdasan Emosiotl
Motivasi, dan Minat.
3 | Desember 2010 —¢ Pengolahan dan Analisis Data.

Penyusunan Laporan Penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Agustus ainbulan November

an

isis

nal,



